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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian paling sempurna yang harus ditempuh agar 

dapat bersaing dengan negara-negara di dunia dalam era globalisasi. Permainan 

futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari di 

Indonesia. Pendidikan mengacu pada peningkatan sumber daya manusia agar 

lebih maju dan dapat berkembang sebagai manusia yang dapat berguna bagi 

nusa dan bangsa. Banyak cara yang dilakukan orang untuk menjaga kondisi 

tubuhnya agar tetap prima dan bugar. Salah satunya adalah dengan 

berolahraga, karena dengan olahraga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh, 

selain itu rekreasi, dan olahraga juga bisa untuk mengembangkan prestasi. 

Adolf Ogi mengemukakan bahwa olahraga sebagai sarana 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan sekaligus sebagai sekolah 

kehidupan. Banyak nilai- nilai yang terkandung didalam olahraga yang bisa 

dipelajari dan dijadikan sebagai school of life. Sehingga olahraga berpotensi 

mempengaruhi pembentukan karakter individu yang berpartisipasi di 

dalamnya. Karakter berkaitan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

keluarga dan masyarakat ketika seseorang berinteraksi tidak pernah lepas dari 

nilai-nilai.  

Siswa diwajibkan memiliki estrakulikuler untuk menambah kegiatan 

disekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan 

di luar jam pelajaran yang tercantum dalam struktur program sesuai dengan 
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keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 

manusia seutuhnya. Jadi sekolah merupakan tempat dimana siswa dapat 

mengembangkan bakat dan minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Permainan futsal ini dilakukan oleh 2 tim yang masing-masing tim 

memiliki lima orang anggota yang bertanding untuk menggiring bola sambil 

berlari kearea lawan dan memasukan bola kegawang lawan. Selain lima 

pemain utama, diizinkan memiliki pemain cadangan. Tidak seperti permainan 

sepakbola dalam lainnya, lapangan futsal dibatasi oleh garis, bukan net atau 

papan. Untuk mendapatkan sebuah poin seseorang harus memasukkan bola 

kedalam gawang. Menurut Hanafi dalam Lhaksana (2011:34), dalam 

permainannya, futsal mempunyai beberapa teknik dasar antara lain kontrol 

bola, passing, dribbling, dan shooting. Dari teknik-teknik dasar inilah 

permainan futsal dan sepak bola dibentuk. 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah untuk 

mengembangkan bakat siswa sesuai dengan minatnya. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler juga untuk mengisi waktu luang anak pada kegiatan yang 

positif dan dapat lebih memperkaya keterampilan, memperluas wawasan, daya 

kreativitas, jiwa sportivitas, meningkatkan rasa percaya diri, dan lain 

sebagainya. 

Akan lebih baik lagi apabila mampu memberikan prestasi yang 

gemilang di luar sekolah sehingga dapat mengharumkan nama sekolah. Minat 
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siswa dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler futsal pasti berbeda-beda, dari 

minat tersebut dapat mempengaruhi kualitas permainan futsal, minat tersebut 

bisa dari dalam diri atau dari luar, faktor-faktor minat siswa menjadi penilaian 

dan tolak ukur dalam ketercapaian peserta didik bermain futsal.  

Menurut Sabri dalam Careca (2013:17) mengatakan bahwa “minat 

dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor dari dalam (intrinsik) seperti rasa 

senang, perhatian dan persepsi, sedangkan faktor dari luar (ekstrinsik) seperti, 

lingkungan sistem pengajaran. Pada saat latihan pun banyak siswa yang kurang 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan latihan ekstrakurikuler futsal. Ada 

yang datang tidak tepat waktu, saat mulai latihan banyak bercanda, ketika 

istirahat ada yang bermain hp. Cuaca juga sangat berpengaruh pada siswa. . 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti Ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 

146 Jakarta mengalami penurunan prestasi maka dari itu peneliti hendak 

melakukan penelitian dengan judul “MINAT SISWA TERHADAP 

EKSTRAKURIKULER FUTSAL DI SMP NEGERI 146 JAKARTA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti Ekstrakurikuler futsal. 

2. Kurang efektifnya latihan futsal saat cuaca tidak mendukung. 

3. Kurangnya ketepatan waktu untuk memulai Ekstrakurikuler. 

4. Kurangnya pemahaman siswa dalam Ekstrakurikuler futsal. 
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5. Kurangnya fasilitas yang memadai dan dukungan dari orang tua dalam 

Ekstrakurikuler futsal pada siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, maka peneliti membatasi masalah yang ada dalam penelitian ini, 

yaitu tentang minat siswa terhadap Ekstrakurikuler futsal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu “Bagaimana 

minat siswa terhadap Ekstrakurikuler futsal?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa besar minat siswa SMP Negeri 146 tehadap 

Ekstrakurikuler futsal. 

F. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan dan dianalisa hasilnya, maka diharapkan 

penelitian ini berguna bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu keolahragaan khususnya penjasorkes yang dapat 

digunakan sebagai bahan referensi dan dapat memberikan informasi 

teoritis maupun empiris, khususnya bagi pihak-pihak yang akan 
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melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. Serta 

bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dalam usahanya untuk 

memperluas wawasan mengenai pengetahuan dan menambah sumber 

pustaka yang ada.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak, khususnya guru penjasorkes terhadap kewajibannya untuk 

senantiasa meningkatkan etika dan kualitas pendidikan jasmani. Serta 

menghasilkan siswa yang berpotensi. 

3. Manfaat bagi Sekolah 

Agar dapat mengetahui seberapa antusiasnya sekolah tersebut 

terhadap, ekstrakurikuler olahraga futsal. 

4. Manfaat bagi Siswa 

Agar dapat mengetahui bakat yang dimiliki siswa-siswa terhadap 

ekstrakurikuler olahraga futsal. 

5. Manfaat bagi Mahasiswa 

Agar dapat mempraktekkan teori-teori yang dipelajari selama masa 

perkuliahan. 

 

 

 


